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ABSTRAK

Kebangkitan-Kembali menempati posisi kedua setelah ajaran keesaan
Allah dalam al-Qur’an. Bahwasanya ajaran ini merupakan ajaran yang
mengatakan bahwa pada hari kebangkitan manusia akan dibangkitkan kembali
untuk menghadap Allah dalam proses pengadilan penentuan kehidupan setelahnya
sesuai dengan perhitungan amalan baik dan buruknya saat di dunia. Ayat-ayat al-
Qur’an yang mengangkat tema ini pada mulanya mendapat penolakan dari kaum
Quraisy yang cenderung sekuler. Persoalan yang berhubungan dengan metafisika
selalu menumbuhkan spekulasi. Cara pandang seseorang terhadap topik ini
mempengaruhi caranya dalam menjalani hidup.

Perubahan zaman yang begitu pesat akan mempengaruhi pola pikir
keagamaan seseorang. Perdebatan seputar Kebangkitan-Kembali antar kelompok,
tokoh, dan pemikir tidak mendapatkan satu kesimpulan yang pasti. Bahkan
pandangan-pandangan tersebut mengaburkan seseorang dari keimanan
terhadapnya. Adalah Bediuzzaman Said Nursi, yang berusaha menafsirkan ayat-
ayat Kebangkitan-Kembali (A/-Ba’su) dengan karakteristik yang berbeda.
Kebangkitan-Kembali diposisikan sebagai inti dari iman terhadap hari Akhir
sebagai salah satu tonggak akidah Islam. Penafsirannya terhadap ayat-ayat
Kebangkitan-Kembali bermuara pada kata La /llaha Illa Allah Muhammadan al-
Rasulullah, bahwa segala yang disuratkan dalam al-Qur’an tidak lain merupakan
pancaran nama-Nya Yang Agung serta bukti yang nyata akan ke-Mahaluasan
ciptaan-Nya. Dengan demikian, terdapat relasi antara manusia dan Allah sebagai
saksi atas eksistensinya serta kepada Rasul yang mengemban misi keimanan
terhadap Allah dan konsekuensi iman tersebut senantiasa tunduk. Di sini Said
Nursi memandang bahwa ada korelasi antara iman dan amal.

Dari pemahaman itu, skripsi ini dibuat untuk memaparkan bagaimana dan
seperti apakah karakteristik penafsiran Said Nursi terhadap ayat-ayat
Kebangkitan-Kembali. Kaitannya dengan sumber penafsiran, Said Nursi
mengutamakan ayat-ayat al-Qur’an. Dengan mengurai ayat-ayat tertentu sesuai
dengan temanya, penafsiran Said Nursi lebih cenderung pada metode Maudu’i
(tematik). Sementara dalam penyajiannya, Said Nursi lebih mengarah pada corak
tafsir Sufi-Nazari.

Dengan demikian akan ditemukan sebuah formula yang sedikit berbeda
dengan yang lain berdasarkan latar belakang dan keilmuan yang dimiliki oleh
Said Nursi. Dan melalui itu semua, juga tidak menafikan terbentuknya sebuah
penafsiran baru yang dihasilkan oleh seorang Said Nursi terhadap ayat-ayat yang
berhubungan dengan Kebangkitan-Kembali.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba‘ b Be
< ta' 1N Te
< tsa ts Te Es
d jim J Je
' ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
d kha' kh ka dan ha
3 dal d De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
) ra‘ r Er
3 zai z Zet
o sin s Es
> syin sy es dan ye
R sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik ( di atas)
¢ gain g Ge
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< fa‘ f Ef

3 qaf q Qi

4 kaf k Ka

J lam 1 El

2 mim m Em

© nun n En

3 wawu w We
—» ha’ h H

s hamzah { apostrof
¢ ya' y Ye

Il. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

83uaze ditulis muta’addidah

ditulis ‘iddah

e

I1l. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
WS

ditulis Hikmah

g ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A.

sl gV At S

ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila Ta' marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau dammah
ditulis t.
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8 kil 3 ditulis Zakat al-fitrah
1VV. Vokal Pendek
_______ fathah ditulis a
_______ kasrah ditulis I
_______ dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a
dalr ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
= ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis i
es ditulis Karim
4 | DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
L ditulis Furud
V1. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
S ditulis bainakum
2 FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
Jg ditulis qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

(.:.n‘i ditulis a antum
v ditulis u’iddat
55 oA ditulis la’in syakartum




VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan " a/"

oA ditulis al-Qur’an
A ditulis al-Qiyas
sl ditulis al-Sama’
el ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
LA s93 ditulis Zawl al-Furud
el 2l ditulis Ahl al-Sunnah




DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..o [
HALAMAN NOTA DINAS ... i
HALAMAN PENGESAHAN ... i
HALAMAN MOTTO . iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ... %
AB ST RAK e Vi
KATA PENGANTAR e Vil
PEDOMAN TRANSLITERASI .. Vil
DAFTAR TSI e iX
BAB |. PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah ..........ccccoveiiiieiiene e 1
B. RUMUSaN M@salah .........ccooviiiiceeere e 13
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ........cccccevvevenieevnsceeseese e, 13
D. Telaah PUSAKA ......cceeueeeirieeeeeeeee e 13
o T =V | = N =T o 20
F. Metode Penelitian ...........coceieriieiiniceceseseese e 23
G. Sistematika Pembahasan ..o 24

BAB Il. GAMBARAN UMUM MENGENAI KEBANGKITAN-

S 1Y 2 I 25
A. Pengertian Kebangkitan-Kembali ..........ccccovevevievecivncenece e 25
B. Kebangkitan-Kembali dalam Al-Qur’an .........ccccccevvveeveciennnnnne 26

Xiil



a. Kedudukan Kebangkitan-Kembali dalam Al-Qur’an......... 26

b. Penyebutan Kebangkitan-Kembali dalam a-Qur’an.......... 27
C. Kebangkitan-Kembali dalam Eskatologi ISlam ..........cccccoeceevennnne 30
BAB II1. MENGENAL BEDIUZZAMAN SAID NURSI ... 38
A. Setting Sosio-Historis Bediuzzaman Said NUrSI ........ccocceeveeenne, 38
B. Biografi Bediuzzaman Said NUISI...........ccooeeieiieninieeeseeee e 43
1. TheOld Said (1876 M-1926 M) .....ccccvruruererererieierenieeseee e 43
2. The New Said (1926 M-1950 M) .......vvereerieeeereesseeeesseesneenes 54
3. TheThird Said (1950 M-1960 M) .....ccererueerieerenieesieereseeeeas 56
C. KaryaKarya Bediuzzaman Said NUrSi ........ccccceeeiieeninienieenienins 57
D. Risalesi Nup Karya Tafsir Abad Modern .........cccocceveeveninneenens 59
BAB |IV. KARAKTERISTIK PENAFSIRAN BEDIUZZAMAN SAID
NURSI DAN TELAAH ATAS PENAFSIRANNYA
TERHADAP AYAT-AYAT KEBANGKITAN-KEMBALI .... 64
A. Karakteristik PenafSirannya .........cccccccceeeeveeiesiese e 64
1. Sumber PEnafSiran .......cccccoviiiiiinence e 64
2. Metode PenafSiran .........cccoeeemiiniecisinieneesesrees e 66
3. Corak PenafSIran ........cccoeeereereneieeesesieeses e 72
B. Telaah atas PenafSirannya .........ccccecveveeeeneesenee e 73
1. 1. Kebangkitan-Kembali Sebagai Akar Etis Iman terhadap Hari Akhir
........................................................................................................ 74
2. Kebangkitan-Kembali Sebagai Landasan Kehidupan Individual

Xiv



a. Kebangkitan-Kembali Sebagai Landasan

Kehidupan Individual ............ccccevveeeneeinieeseee e
b. Kebangkitan-Kembali Sebagai Landasan

Kehidupan SOSIal ........ccceevvieeiiee e

BAB V. PENUTUP ...oooi s

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an diturunkan mempunyai tiga tujuan pokok. Pertama, Al-Qur’an
sebagai petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia, yang
tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan kepercayaan akan kepastian
adanya hari pembalasan. Kedua, Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan
jalan menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh
manusia dalam kehidupannya secara individual maupun kolektif. Ketiga, Sebagai
petunjuk mengenai syari’at dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar
hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan sesama.’
Dengan melihat posisi al-Qur’an sebagai sumber utama dalam ajaran Islam,
tentunya masih banyak terkandung tujuan-tujuan mulia lainnya yang belum
dirumuskan. Hikmah, pengetahuan, kebijaksanaan hidup dan rahasia Ilahi
terkandung dalam kitab suci al-Qur’an. Mukjizat yang tidak pernah dan tidak akan
tertandingi.

Pada poin pertama di atas, dapat diketahui bahwasanya al-Qur’an
merupakan Kkitab suci rujukan umat manusia -utamanya umat Islam- dalam
melandaskan keimanannya. Sebagai sumber utama landasan akidah, al-Qur’an
menjelaskan  ‘kebenaran’ dengan penjelasan yang menakjubkan melalui

keistimewaan bahasa, argumen dan hakikat yang menetapkan kebenaran yang

! M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan Pustaka, 2009), h. 57.



termuat di dalamnya. Sebagaimana yang dikatakan Sayyid Husein Nasr, bahwa
Al-Qur’an merupakan prototipe dari segala buku yang melambangkan
pengetahuan.?

Persoalan akidah merupakan titik tekan pertama yang disampaikan oleh al-
Qur’an. Pada permulaan munculnya Islam sebagai agama yang meluruskan
keimanan manusia-dalam hal ini yang dimaksud adalah periode awal mula
penyebaran Islam di kalangan masyarakat mekkah- , al-Qur’an senantiasa
menjelaskan perihal keimanan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad sebagai
mediator al-Qur’an. Kondisi keimanan masyarakat yang saat itu rusak oleh akidah
sesat melatarbelakangi penekanan al-Qur’an dalam menyampaikan misi
kebenaran tauhidiah nya.

Kebangkitan-Kembali makhluk merupakan respon al-Qur’an yang ingin
disampaikan kepada mereka(masyarakat Mekkah-Jahiliyyah). Mereka yang
mempunyai pola pikir sekuler tidak meyakini akan adanya hari akhir, termasuk
dogma Kebangkitan-Kembali makhluk tidak meyakini akan adanya hal tersebut.
Meskipun, pada mulanya respon al-Qur’an ini tidak lantas ditujukan kepada
masyarakat Mekkah-Jahiliyyah secara keseluruhan. Sebab, dalam kesempatan lain
ditemukan beberapa syair-syair mereka yang berindikasi bahwa sebagian dari
mereka telah beriman kepada Allah SWT dan menerima konsep Kebangkitan-
Kembali makhluk.®> Akan tetapi, karena mayoritas dari mereka yang tidak

meyakini hal tersebut, pada akhirnya al-Qur’an hadir untuk memberikan

2 Sayyid Husein Nasr, Ideals and Realities of Islam, (London: George Allen and Unwin Ltd,
1972), h. 37.

® Toshihiko Izutsu, God and Man in the Koran:Semantics of the Koranic Weltanschauung,
(Tokyo: The Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1964), h. 91.



penjelasan kepada mereka argumen-argumen tentang adanya Kebangkitan-
Kembali.

Seiring perjalanan waktu, Islam mulai berkembang pesat. Pasca wafatnya
Nabi Muhammad tahap selanjutnya melahirkan 4 (empat) khalifah — khulafa’
al-rasyidin — Abu Bakr Al-Siddiq, Umar ibn Khattab, Usman ibn ‘Affan dan
Ali ibn Abi Talib(632-661 M) yang merupakan sebuah tahap revitalisasi
ajaran dan penguatan akidah serta meneruskan proses yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad saw.

Integritas para sahabat penerus Nabi ini sangat diakui dalam berbagai
perspektif. Seperti ditegaskan oleh C.E.Bosworth, bahwa periode empat
khalifah dipandang sebagai zaman emas, suatu zaman Kketika kebijakan-
kebijakan Islam yang murni berkembang pesat. Oleh karena itu, gelar ‘yang
mendapatkan bimbingan di jalan lurus’ diberikan kepada mereka.*

Selanjutnya, perkembangan Islam dapat dilihat dengan munculnya dua
dinasti® kerajaan Islam yang secara kronologis menguasai peradaban. Pertama,
Dinasti Umayyah (661-750 M). Pada masa ini, kejayaan Islam tersebar dari
jazirah Arab ke wilayah timur sampai di daerah anak benua India (wilayah
Pakistan sekarang), serta ke perbatasan Cina. Di wilayah utara meliputi Aleppo,
Asia kecil, Cesnia, dan Armenia, Turkmenistan, Kirgistan, Uzbekistan,

Kazakhstan, Afganistan, dan Persia. Kedua, adalah Dinasti Abbasyiah (750-1258

* C. E. Bosworth dkk, The Islamic World from Clasical to Modern Time, (London: Darwin
pr publisher, 1989) h. 24.

* M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, (Yogyakarta: Pustaka Book
Publisher, 2007), h. 113.



M). Saat Dinasti abbasyiah berkuasa, kerajaan Islam mengalami kejayaannya.
Kejayaan yang tampak dapat dilihat dalam masa kepemerintahan Harun al-
Rasyid. Saat itulah, peradaban Islam mengalami puncaknya, yang sering disebut
dengan “The Golden Age of Islam”.

Namun sesudah masa ini, umat Islam dilanda perpecahan dan kejumudan
yang membawa kemunduran. Kondisi ini disebabkan selain daerah-daerah
yang tadinya berada ditangan umat Islam telah menjadi jajahan barat. Invasi
besar-besaran yang dilakukan oleh bangsa mongol telah memporakporandakan
kejayaan Islam.®

Di wilayah yang berbeda, muncul Turki Usmani. Sebuah kerajaan yang
berasal dari sebelah barat gurun Gobi. Turki sendiri awalnya merupakan sebuah
nama suku. Mulanya, Kerajaan Turki Usmani merupakan sebuah suku yang
diketuai oleh Sulaiman bersama empat puteranya, yakni Shunkur, Gundogdur, al-
Thugril dan Dundar, yang melarikan diri akibat serangan bangsa Mongol yang
dikomandani oleh Chengis Khan. Kemudian, Mereka menyeberangi sungai Eufrat
lalu bermukim di sebuah daerah Asia yang dikuasai oleh Sultan Saljuk, yakni
Sultan Alauddin. Akan tetapi, pada akhirnya al-Thugril yang terus menetap di
sana. la begitu dekat dengan Sultan Alauddin, karena kedekatannya itulah, pada
saat Sultan Alauddin diserang oleh bangsa Mongol, al-Thugril membantunya
untuk mengusir mongol. Karena balas jasanya, Sultan Alauddin memberikannya
sebuah daerah Iski Shar dan sekitarnya kepada al-Thugril. Namun, setelah

mendirikan ibu kota, al-Thugril wafat dan digantikan oleh puteranya yang

® M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, h. 143.



bernama Usman. Usman kemudian mendeklarasikan diri sebagai sultan, maka
sejak itulah berdiri dinasti Turki Usmani. Pada saat Sultan Alauddin wafat pada
tahun 1300 M, Usman memproklamirkan diri sebagai sultan yang berdaulat
penuh. Kejayaan Turki Usmani berlangsung dari 1288 M sampai 1924 M.’

Namun, pada abad ke-17 sampai abad ke-20, Turki Usmani mengalami
kemunduran yang sangat signifikan. Masa ini dimulai setelah terjadinya perjanjian
Carltouiz pada tanggal 26 Januari 1699 yang menghasilkan sebuah kesepakatan
yang merugikan Turki dalam segi teritorial.® Dengan adanya perjanjian tersebut,
menjadikan kekuasaan Turki menjadi mengerucut. Tentunya, kebijakan politik ini
sangat berpengaruh. Dunia Islam semakin lumpuh.

Selanjutnya, pada permulaan abad ke-20 kekuatan Eropa hampir
menguasai seluruh dunia Islam. Saat itu juga Kerajaan Turki Usmani kehilangan
hampir seluruh daerah di Eropa pasca kekalahannya dalam Perang Balkan(1912-
1913). Bangsa eropa yang membawa semangat gold, glory dan gospel semakin
memperpuruk peradaban Islam. Ideologi Barat gampang masuk dan
mempengaruhi kondisi masyarakat baik secara sosial, agama dan kebudayaan.

Kemunduran Turki Usmani dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang dialami oleh Eropa pada abad ke- 18 menyadarkan pejabat-pejabat bahwa
perlu pembaharuan pada Turki Usmani. Pembaharuan yang muncul pada dunia
Islam berpengaruh terhadap umat Islam termasuk Turki Usmani dan mendorong
perkembangan pembaharuan di bidang politik, ekonomi dan kemasyarakatan.

Dalam bidang politik, angin pembaharuan berpengaruh terhadap sultan-sultan dan

" M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam,, h. 310-311.

& M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam,, h. 343



tokoh-tokoh Turki Usmani. Pertama kalinya, Sultan Mahmud Il telah berusaha
membatasi kekuasaan absolut dalam pemerintah. Selanjutnya, pembaharuan
dilanjutkan oleh kelompok Tanzimat dimana mereka telah berusaha untuk
menyusun undang-undang politik. Tokoh-tokoh terkenalnya adalah Mustafa
Rasyid Pasya, Mehmet Sadik Rifat Pasya.

Kebijakan politik yang diambil oleh para pembaharu Turki untuk
menjadikan Turki sebagai negara sekuler sangat berdampak pada kondisi
moralitas masyarakat saat itu. Bagi Mustafa Kemal, sekulerisme merupakan
pilihan bagi upaya untuk menyelamatkan integritas bangsa dan pembebasan
wilayah Turki dari ancaman pihak luar. Dia ingin mengganti konsep Islam sebagai
sistem normatif dan resmi dengan nilai-nilai Eropa modern. Hal itu dilakukan
sebab menurutnya, Islam dianggap tidak cukup siap dengan perubahan.’

Akibatnya, hubungan negara dan Islam terpinggirkan setelah pada masa
sebelumnya dijadikan fungsi sosial dan politis dalam masyarakat tradisional
Usmani. Norma-norma Islam tidak lagi diperhatikan. Perihal tentang persoalan
agama tidak dihiraukan.

Lambat laun, Umat Islam mulai meninggalkan nilai-nilai yang telah
diajarkan oleh al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Di samping itu, bersamaan pula masuk
paham Materialisme-Naturalisme ke dalam tubuh Islam. Keimanan umat Islam
menjadi berkurang. Nilai-nilai yang telah diajarkan Islam mulai diragukan dengan
merasuknya paham-paham di atas. Dalam berpikir, mereka cenderung melihat

dengan pemahaman yang dapat diukur oleh indera, sedangkan yang kasat mata

’Alexander H. De Groot, “Kebijakan pemerintah Mengenai Pranata Islam di Republik
Turki”, W. A. L. Stokhof dan N. J. G. Kaptein(red), Beberapa Kajian Indonesia dan Islam, Terj.
Lilian D. Tedjasudhana, (Jakarta: INIS, 1991), h. 223.



mereka biarkan sebab tidak sejalan dengan paham Materialisme dan
Naturalisme.'® Di sisi lain, Dogma Kebangkitan-Kembali merupakan sebuah
kajian yang tidak bisa dijangkau dengan indera semata, seperti yang dipahami
oleh Materialisme dan Naturalisme. Kebangkitan-Kembali adalah salah satu unsur
keimanan yang disampaikan dalam al-Qur’an dan Hadis Nabi, yang harus diyakini
keberadaannya.

Pada masa genting ini, muncul sosok Bediuzzaman Said Nursi (1877-1960
M) yang memiliki perhatian lebih terhadap kondisi sosial masyarakatnya. Said
Nursi menghadirkan perspektif baru dalam memahami al-Qur’an dan Sunnah
Nabi. Dalam menginterpretasi, Said Nursi memandang bahwa keberadaan seluruh
sesuatu yang ada sebagai ciptaan Allah SWT,. Al-Qur’an berfungsi sebagai
pertanda serta simbol dalam lingkup budaya manusia yang tertulis.

Sementara apa yang dilukiskan oleh Allah dalam ayat-ayat al-Qur’an
adalah fenomena yang tidak cukup hanya diungkapkan melalui sistem ujaran dan

tulisan, maka secara niscaya harus diinterpretasikan dalam konteks

1% Materialisme merupakan kepercayaan bahwa yang ada hanyalah materi. Tidak ada
Tuhan atau alam supranatural. Satu-satunya realitas adalah materi dan segala sesuatu adalah
manifestasi dari aktivitasnya. Lihat Tim Penulis Rosda, Kamus Filsafat (Bandung: Rosdakarya,
1995), h.193. Materialisme juga merupakan bentuk naturalisme yang lebih terbatas. Dalam banyak
hal seorang materialis sependirian dengan naturalis dan keduanya cenderung sama. Mungkin itu
alasannya Nursi seringkali menyebut materialis dan tidak jarang juga naturalis. Lihat Harold H.
Titus at al. Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. Rasjidi (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 293;
Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004),
h.216.



kemanusiaan.** Curahan pemikiran dan dedikasinya pada kondisi moral sosial saat
itu direkam dalam mahakaryanya yang diberi nama Risale-i Nur . *?

Risale-i Nur merupakan buah karyanya yang fenomenal. Risalah ini
memuat pemahamannya terhadap Islam yang diambil dari sumber pokoknya yakni
al-Qur’an dengan memberikan jalan alternatif dalam memahami al-Qur’an.

Dalam pandangan Said Nursi, manusia merupakan pemimpin seluruh
entitas, pemilik potensi fitrah yang sempurna, penyeru kepada kekuasaan uluhiyah
Allah, dan pemeran ‘uwbudiyyah yang menyeluruh. Fitrah manusia yang
komprehensif dan integral memiliki urgensi penting dalam kedudukannya.'® Jadi
pengingkaran terhadap keberadaan manusia merupakan penghinaan terhadap
kekuasaan-Nya yang terdapat dalam entitas manusia. Sebab, alam semesta
merupakan pancaran dari nama-nama-Nya.

Menurutnya, tidak mungkin Tuhan yang Maha Kekal tidak menciptakan
kehidupan abadi. Membiarkan alam yang fana sebagai ciptaan tunggalnya tanpa
menciptakan alam yang abadi. Tuhan yang Maha Indah tidak akan menciptakan
keindahan dunia yang sementara ini tanpa menampakkan keindahannya di dunia

akhirat.**

1 Bediuzzaman Said Nursi, The Rays Collections,terj. Sukran Vahide (Istanbul: Sozler
Nesriyat A.S, 1998). h. 446.

12 gykran Vahide,[Islam in Modern Turkey: An Intellectual Biography of Bediuzzaman]Said
Nursi,(Newyork: Sunypress, 2005), h. 20

3 Bediuzzaman Said Nursi, Risalah Kebangkitan, terj. Fauzi Faisal Bahresy,

(Jakarta:Anatolia, 2011 ), h. 36.

4 Bediuzzaman Said Nursi, The Words, h. 16.


http://books.google.com/books?id=fdX-iggjrxwC&printsec=frontcover&dq=sukran+vahide+said+nursi&hl=en&sa=X&ei=AySHUYiWDoTlrAf_t4HYAg&ved=0CDMQ6AEwAQ

Kebangkitan-Kembali, dalam pandangan Said Nursi merupakan sebuah
keniscayaan yang tak dapat dipungkiri. Peristiwa yang harus dilewati sebelum
manusia menuju dunia yang kekal-abadi.® Said Nursi berusaha memadukan dua
komponen potensi manusia dalam menafsirkan al-Qur’an menjadi satu dalam
bahasa yang kaya akan makna dan nilai yang dikandungnya, sehingga ia pun
mendapatkan posisi penting dalam khazanah pemikiran Islam di abad modern.

Jane I. Smith, profesor di Hartford Seminary, U.S.A., menggambarkan
sosok Said Nursi yang piawai dalam mencurahkan ide lewat tulisannya sehingga
mampu mengajak pembaca dapat merasakan perasaan Said Nursi dan memahami
perintahnya.16

Dengan beberapa penjelasan di atas, dapat dipenting untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai penafsiran Said Nursi terhadap ayat-ayat
Kebangkitan-Kembali. Beberapa pertimbangan pentingnya penelitian ini,
Pertama, Said Nursi merupakan tokoh yang lahir dan hidup di sebuan negara
sekuler, yang pada sejarahnya nilai-nilai Islam mulai dipinggirkan oleh paham-
paham Materialisme-Naturalisme. Paham ini secara tidak langsung juga telah
merasuk dalam kehidupan keagamaan.

Kedua, cara pandang Said Nursi dalam menafsirkan ayat al-Qur’an yang
bersumber dari al-Qur’an langsung. Ketiga, Dalam menafsirkan al-Qur’an, Said
Nursi berusaha mengelaborasi potensi-potensi yang terdapat pada manusia dengan

menyandarkan sebuah pengalaman laduni yang ia dapatkan dari Allah SWT

> Ali Unal, Makna Hidup Sesudah Mati, Terj. Sugeng H, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), h.
31

18 Sukran Vahide (ed.), The Qur’anic View of Man, According to the Risale-1 Nur (Istanbul:
Sozler Nesriyat, 2002), h. 255.
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melalui ilham yang didapatkannya. Keempat, tema Kebangkitan-Kembali
merupakan wacana yang mengalir terus menerus dan penafsiran terhadap ayat al-
Qur’an yang setema senantiasa berkembang.

Dari beberapa alasan tersebut di atas itulah yang mendasari penulis untuk
memilih Bediuzzaman Said Nursi sebagai sandaran utama dalam membahas
beberapa masalah yang telah disebutkan di atas.

B. Batasan Dan Rumusan Masalah

Sebuah kajian atau penelitian diperlukan sebuah batasan yang terangkum
dalam rumusan masalah agar pembahasannya menjadi terfokus dan konsisten.
Diatas telah dijelaskan latarbelakang dari penelitian ini. Oleh sebab itu, maka
dapat ditarik sebuah rumusan masalah yang menjadi fokus kajian ini. Adapun
rumusan masalah tersebut adalah,

1. Bagaimana penafsiran Bediuzzaman Said Nursi terhadap ayat-ayat

Kebangkitan-Kembali dalam Risale-i Nur?
2. Apa kelebihan dan kekurangan penafsirannya terhadap ayat-ayat
Kebangkitan-Kembali dalam Risale-i Nur?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan dapat memberikan jawaban dari rumusan masalah
yang telah disebutkan di atas yakni untuk mengetahui secara komprehensif
penafsiran Bediuzzaman Said Nursi mengenai Kebangkitan-Kembali di dalam
karyanya Risale-i Nur beserta kelebihan dan kekurangan dalam penafsirannya.
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran

dalam khazanah kelslaman.
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini kiranya merupakan sebuah gambaran awal mengenai
pembahasan yang telah dilakukan oleh para sarjanawan yang mendahului
penelitian ini. Sebuah penelitian pada hakikatnya tidak ada yang baru, sebab
dimensi ilmu pengetahuan yang begitu luas menyebabkan ketersediaanya wilayah
kajian yang begitu luas pula. Oleh karenanya, untuk mengkaji satu objek saja,
maka akan terdapat banyak penelitian yang memiliki sudut pandang yang berbeda.

Begitu juga dengan Penelitian ini, penelitian ini bukan pertama kalinya
yang membahas tentang Said Nursi, sebab sejak kehadirannya, Said Nursi telah
menyita perhatian para sarjanawan, baik di kalangan Islam maupun sarjana barat,
baik yang bertaraf internasional maupun taraf nasional.

Dalam dunia internasional, kajian tentang Bediuzzaman Said Nursi telah
dimulai sejak lama. Oleh karenanya, berbagai artikel dan buku telah menulis
sosok Said Nursi dengan sudut pandang yang berbeda. Di antaranya,

Ms. Mahsheed Anshari dengan judul “Man’s Struggle with Mortality and
his Quest for Rediscovering God: Finding Spirituality in Generation”’,
membahas mengenai pandangan Said Nursi akan adanya keabadian yang
dijanjikan Tuhan. Bahwa apa yang ada dalam dunia yang fana merupakan
pancaran dari kata ‘Ana’. Dengannya lah antara Sang pencipta dan yang
diciptakan terhubung dalam sebuah dimensi spiritual yang dapat diperoleh dengan

keimanan.

" Ms. Mahsheed Anshari, “Man’s Struggle with Mortality and his Quest for Rediscovering
God: Finding Spirituality in Generation”, paper disampaikan dalam International conference God,
man and Mortality: The perspectif of Bediuzzaman Said Nursi, 20-21 Oktober 2008, Durham
University.
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Dr. Vaffi Foday Sheriff dalam papernya yang berjudul “The Role Of Faith
In Developing A Sense Of Responsibility And Accountability In The Light Of

Bediuzzaman Said Nursi’s Risalah Nur*®”

yang menghasilkan sebuah kesimpulan
bahwa Risalah Nur merupakan sebuah karya pemikir Islam yang komprehensif,
yang menjelaskan bahwa ajaran Islam bukan sebuah angan-angan, akan tetapi
sebuah konsep keimanan yang berlandaskan atas al-Qur’an. Interpretasi terhadap
al-Qur’an hendaknya dilakukan dengan disiplin ilmu teologi dan teknologi.

Sedangkan, dalam lingkup UIN Sunan Kalijaga sendiri terdapat beberapa
tulisan yang mengkaji Said Nursi dalam tema kajian yang berbeda. Di antaranya
adalah:

Pertama, Ustadi Hamzah menulis sebuah tesis berjudul “Islam dan
pluralitas agama: Toleransi beragama dalam pandangan Bediuzzaman Said
Nursi (1876-1960).*° Dalam tesisnya Ustadi meneliti tentang pandangan Said
Nursi dalam melihat toleransi yang diajarkan oleh Islam. Bahwasanya mereka
yang mengikuti syari’ah nabi merupakan entitas yang bersebarangan dengan
Kuffa, untuk menghadapi ateisme, mereka wajib bersatu untuk mempertahankan
keimanan yang menjadi landasan orang Islam. Pola toleransi yang diharapkan

yakni pola yang berdasarkan kesamaan misi syari’ah yang dibawa nabi, kesamaan

lawan (paham ateistik-materialistik) dan kesamaan misi universal agama berupa

'8 Dr. Vaffi Foday Sheriff, “The Role Of Faith In Developing A Sense Of Responsibility
And Accountability In The Light Of Bediuzzaman Said Nursi’s Risale i nur”. Disampaikan dalam
“International Symposium On The Risale-1 Nur; Knowledge, Faith, Morality And The Future Of
Humankind” yang diadakan oleh The Istanbul Foundation for Science and Culture, 3-5 Oktober
2010.

19 Ustadi hamzah, Islam Dan Pluralitas Agama: Toleransi Dalam Pandangan Bediuzzaman
Said Nursi(1876-1960), Tesis, (Yogyakarta:pascasarjana UIN Sunan Kalijaga prodi agama dan
filsafat, HAA, 2003).
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keikhlasan, cinta dan persaudaraan. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan oleh
Ustadi lebih berfokus pada konsep toleransi yang diajarkan oleh Said Nursi.

Kedua, Artikel yang ditulis Ustadi Hamzah yang berjudul Pemikiran
Eskatologi Bediuzzaman Said Nursi dalam Risalah Nur”.?° Dalam artikel ini
disebutkan bahwa Kebangkitan makhluk (Yawum al-Ba’s) merupakan inti
keimanan terhadap hari akhir. Pembuktian logis dilakukan oleh Said Nursi untuk
memerangi pandangan filsafat naturalis di masanya. Tulisan ini secara khusus
memang mengkaji mengenai pandangan eskatologi Said Nursi, namun Ustadi
tidak secara detail menjelaskan langkah-langkah interpretasi Said Nursi dalam
menafsirkan ayat-ayat yang berkenaan dengan kebangkitan makhluk beserta
konsep yang ditawarkan oleh Said Nursi mengenai perjalanan makhluk setelah
kematian.

Ketiga, Ustadi Hamzah menulis artikel ”Harfi Logic:Metode Tafsir al-
Qur’an dalam Risale-i Nur.?! Dalam tulisan ini, Ustadi menjelaskan metodologi
al-Qur’an yang menjadi sistem tanda interpretasi Said Nursi dalam menafsirkan
al-Qur’an. Artikel tersebut mengkaji mane yi harfi sebagai interpretasi semiotis
atas ayat-ayat al-Qur’an. Artikel ini sekilas memperkenalkan penemuan
metodologi yang digunakan Said Nursi dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Namun, hanya beberapa contoh penafsiran ayat yang disebutkan di dalamnya.

% Ustadi Hamzah, “Pemikiran eskatologi Bediuzzaman Said Nursi dalam Risale-/ Nur”,
Esensia, Vol. 4 No. 2, Juli 2003, hal. 225-239.

2 Ustadi Hamzah, “Harfi Logic:Metode Tafsir al-Qu’an dalam Risale-i Nur”, Jurnal Studi
IImu-llmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 5, No. 2, Juli 2004.
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Empat, Laela Rahmawati menulis skripsi berjudul “Mane yi Harfi: Kajian
tentang Metode Penafsiran Bediuzzaman Said Nursi dalam Risale-i Nur’??,
Skripsi meneliti tentang metode yang digunakan oleh Said Nursi dalam menulis
mahakaryanya tersebut. Bahwasanya Mane-yi Harfi merupakan sebuah
pendekatan dalam melakukan upaya interpretasi terhadap al-Qur’an dengan
melihat alam semesta adalah cermin dari kekuasaan Allah yang menjadi Entitas
Mutlak. Dengan demikian, akan dipeoleh sebuah pemahaman bahwa hubungan
relasional yang terjadi antara Allah, Nabi dan alam semesta (al-Qur’an) akan
membentuk hubungan triadik yang saling berkaitan. Skripsi ini meneguhkan
tulisan sebelumnya mengenai landasan metodologis interpretasi Said Nursi
terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Namun di sisi lain, skripsi ini karena lebih fokus
pada kajian metodologis, penjelasan tentang penafsiran-penafsiran Said Nursi
tidak termuat secara substantif, hanya sebagai contoh dan peneguh pernyataan
dalam lapangan kajiannya.

Lima, Nanik Hidayatin “Pemahaman Hadis Musykil Said Nursi dalam
Risale-i Nur ”.2* Dalam skripsi ini dijelaskan tentang pandangan Said Nursi dalam
melihat hadis nabi. Pada akhirnya, skripsi ini memberi kesimpulan bahwa Said
Nursi menggunakan hadis-hadis futuristik, yang berkaitan dengan peristiwa yang

terjadi di hari akhir, kedatangan dajjal. Metode yang digunakan Said Nursi ialah

%2 Laela Rahmawati, “Mane Yi Harfi: Kajian tentang Metode Penafsiran Bediuzzaman Said
Nursi dalam Risale-i Nur. Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin , Studi Agama dan
Pemikiran, Jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga, 2007)

** Nanik Hidayatin, Pemahaman Hadis Musykil Said Nursi Dalam Risale-1 Nur,Skripsi,
((Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran, Jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan
Kalijaga, 2012)
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metode 7Tamsili dan Ta’wili. Skripsi ini lebih fokus pada kajian hadis secara
umum dan penggunaan hadis oleh Said Nursi sebagai penguat dalam risalahnya.

Enam, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Choiril Anam “I’jaz Al-
Qur’an dalam Perspektif Bediuzzaman Said Nursi”.?* Skripsi ini membahas
tentang pemahaman Said Nursi berkenaan tentang kemukjizatan al-Qur’an.
Kesimpulan akhirnya, bahwasanya al-Qur’an menurut Nursi merupakan sumber
mukjizat, aspek /’jaz al-Qur’an tidak terbatas, dan yang paling tampak adalah
kemukjizatan yang terkandung dalam bahasanya yang indah.

Dari beberapa tulisan di atas, tesis Ustadi tidak secara langsung berkaitan
dengan tema yang diangkat dalam skripsi ini, namun contoh-contoh yang
dijelaskan di dalamnya cukup memberi pemahaman tentang pandangan-
pandangan Said Nursi dalam melihat suatu hal, salah satunya mengenai pluralitas
dan toleransi beragama. Sedangkan tulisan yang kedua, secara tematis memang
berkaitan dengan skripsi ini. Namun, Ustadi lebih memilih secara singkat dan
padat menjelaskan pandangan eskatologi Said Nursi dengan mengusung metode
harfi lagic sebagai background pembahasan. Hasilnya, pembahasan menjadi tidak
detail dan kurangnya penjelasan mengenai penafsiran Said Nursi terhadap ayat-
ayat kebangkitan makhluk dalam al-Qur’an. Tulisan ketiga dari Ustadi mengkaji
mengenai landasan metodologis interpretasi Said Nursi terhadap ayat-ayat al-
Qur’an yang diistilahkan dengan Mane Yi Harfi.

Kemudian, tulisan keempat yang berbentuk skripsi berusaha untuk

melanjutkan kajian daripada tulisan Ustadi di atas. Meski sama-sama mengambil

** Muhammad Choiril Anam, “I’jaz Al-Qur’an dalam Perspektif Bediuzzaman Said Nursi”,
Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran, Jurusan Tafsir Hadis
UIN Sunan Kalijaga, 2007)
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kajian utama yang sama, namun penulis ini berusaha menghadirkan sesuatu yang
baru, yakni menghadirkan satu kerangka teoritik tafsir yang jelas, meskipun
kedua-duanya menghasilkan kesimpulan yang masih bisa diperdebatkan.

Sedangkan tulisan kelima dan keenam di atas, memang secara tidak
langsung menyinggung persoalan kebangkitan makhluk. Hanyasaja karena
kesamaan tokoh yang dikaji kiranya mampu membantu dalam memberikan
wawasan intelektual tentang Said Nursi, khususnya pada tulisan keenam di atas
yang menjelaskan tentang konsep kemukjizatan al-Qur’an dalam pandangan Said
Nursi, bisa memberikan tambahan wacana dan diskusi dalam perspektif yang
berbeda. Tulisan-tulisan tersebut merupakan karya dengan objek material yang
sama, oleh karenanya tidak bisa diabaikan begitu saja.

Dari sekian pembacaan terhadap penelitian, kajian dan karya-karya di atas,
kiranya dapat dijadikan pertimbangan atas penelitian ini. Beberapa karya yang
didapat, umumnya belum menyentuh sisi eskatologi yang lebih spesifik,
khususnya dogma Kebangkitan-Kembali al-Qur’an dan penafsiran Said Nursi
terhadap tema tersebut. Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk
memposisikan diri sebagai salah satu kajian penelitian yang melengkapi khazanah
pemikiran Islam, khususnya kajian atas sosok Bediuzzaman Said Nursi.

E. Kerangka Teori
Dalam meneliti sebuah penafsiran, maka menjadi penting adanya sebuah

teori interpretasi, yang dalam hal ini adalah hermeneutika untuk menganalisa
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sebuah teks.”® Dalam penelitian ini, teori Gadamer menjadi relevan dalam
mengkaji penafsiran Said Nursi terhadap ayat-ayat Kebangkitan-Kembali dengan
menyeimbangkan pembacaan secara komprehensif atas suatu ayat. Menurut
kriteria Gadamer, teks harus ditempatkan dalam konteks yang lebih luas yang
tentunya melibatkan teks-teks lainnya.?

Sebagaimana pandangan Gadamer, bahwa terdapat empat komponen
dalam membaca teks. Pertama, Wirkungsgeschichtliches Bewusstein;Historically
effected consciousness, dalam memahami teks seseorang harus memperhatikan
sejarah atau horizon-horizon tentang dirinya yang menjadi bagian dalam dirinya.
Ini yang dimaksud dengan kesadaran sejarah.?” Kedua, vorverstandnis;pre-
understanding, prapemahaman, adalah konsep yang menitik-beratkan pada
prasangka-prasangka yang telah dibentuk untuk memahami sesuatu.”® Ketiga,
Horizontverschmelzung;vusion of horizon dan teori  hermeneutischer

Zirkel;hermeneutical circle, peleburan cakrawala, yakni pertemuan dua horizon

®Dalam Hermeneutika terdapat tiga aliran. Pertama, yang berpandangan bahwa untuk
menemukan suatu kebenaran dalam teks tidak harus mengaitkan dengan pengarangnya karena
sebuah kebenaran bisa berdiri sendiri ketika tampil dalam teks. Kedua, aliran yang menyatakan
bahwa kebenaran yang sejati adalah kebenaran pengarang karena teks tidak bisa mewakili
kehidupan pengarang. Ketiga, aliran yang menyatakan bahwa kebenaran itu bisa dicapai hanya
dengan menegosiasikan aspek teks dan pembaca. Lihat Richard E. Palmer, Hermeneutics
Interpretation ~ Theory in  Schleirmacher,  Dhiltey, Heidegger, and  Gadamer,
(Evanston:Northwestern University Press, 1969), h. 12-13. Lihat juga Sumaryono, Hermeneutika
Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), h. 29.

% Jean Grondin, Gadamer’s Basic Understanding of Understanding dalam Cambridge
Companion to Gadamer, (Cambridge: Cambridge University Press, 1993), h. 47. Lihat juga dalam
Sahiron Syamsuddin, “Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke dalam Ilmu Tafsir?Sebuah
Proyek Pengembangan Metode Pembacaan Al-Qur’an Pada Masa Kontemporer” dalam Filsafat
Bahasa dalam Studi Islam, Ed. Ahmad Pattiroy, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan
Kalijaga, 2006), h. 43-76.

2" Gadamer, Truth And Method,(London: Continum, 1989), h.301.

2 Gadamer, Truth And Method, h. 270.
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dari unsur yang berbeda, yaitu horizon penafsir yang temporal dan horizon teks
yang historis serta lingkaran hermeneutik, yakni hubungan wacana teks dan wacan
pembaca.?® Keempat, anwendung;application, penerapan, dalam hal ini konsep
ini memberi makna bahwa aplikasi adalah gerak kodrati atau gerak hati.*

Sebuah penafsiran merupakan sebuah upaya memahami atau membuat
interpretasi yang masuk dalam kriteria subtilisitas explicandi, sebuah pemahaman
yang eksplisit.**

Lebih lanjut Gadamer menjelaskan bahwa secara prinsipil, pemahaman
selalu merupakan peristiwa historis, dialektik dan linguistik. Pemahaman tidak
dapat dipahami dengan cara tradisional sebagai perilkau subjektiv manusia, akan
tetapi sebagai cara dasar keberadaan Dasein di dunia.*

Kebangkitan-Kembali merupakan sebuah tema yang selalu disebutkan
dalam al-Qur’an. Said Nursi menyadari bahwa ayat-ayat yang berkenaan dengan
tema tersebut merupakan peringatan bagi masyarakat jahiliyah yang
berpandangan sekuler, tidak mempercayai adanya Kebangkitan-Kembali. Hal
tersebut juga yang mendorong Said Nursi untuk menafsirkan ayat-ayat
Kebangkitan-Kembali karena melihat fenomena yang terjadi di sekitarnya, dalam

hal ini bangsa Turki saat itu. Dengan demikian, dalam memahami teks, seorang

2% Gadamer, Truth And Method, h. 303.

% Gadamer, Truth And Method, h. 370. Lihat juga Martinho G. Da Silva Gusmao, Hans-
Georg Gadamer: Penggagas Filsafat Hermeneutika Modern Yang Mengagungkan Tradisi
(Yogyakarta: Kanisius, 2013), h. 114.

%1 Sumaryono, Hermeneutika: Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta:Kanisius, 1999), h.
81.

% Richard E. Palmer, Hermeneutika:Teori Baru Mengenai Interpretasi. Terj. Musnur
Hery & Damanhuri Muhammad, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 255.
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penafsir tidak boleh hanya mengandalkan teks, namun ruang yang melingkupi
kemunculan teks, juga pengaruh kondisi sosial, politik ekonomi dan lain-lain dari
sisi penafsir.®® Dengan kerangka hermeneutika Gadamer, penelitian ini ditulis agar
mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai penafsiran tokoh yang
menjadi objek penelitian.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dikarenakan penelitian ini bersifat literatur murni, maka dari itu penelitian
ini dinamakan penelitian kepustakaan (Library Research). Data diperoleh dan
dikumpulkan dari penelitian kepustakaan, yaitu dari hasil pembacaan dan
penyimpulan dari beberapa buku, kitab, dan karya ilmiah yang lain yang ada
hubungannya dengan materi dan tema pengkajian.
2. Sumber Data

Berdasarkan sifatnya, sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dua
macam: Pertama ialah sumber-sumber yang memberikan data langsung atau
disebut juga dengan sumber primer dan yang kedua ialah sumber-sumber yang
dijadikan kebutuhan kedua setelah sumber-sumber primer atau disebut juga
dengan sumber sekunder. Sumber primer dalam penulisan ini adalah Risale-i Nur
dan yang menjadi sumber sekundernya adalah kitab dan buku lain yang
membahas mengenai Kebangkitan-Kembali.

3. Teknik pengumpulan data

% Gadamer, Kebenaran dan Metode, Terj. Ahmad Sahidah, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,
2004), h. 335.
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Data-data yang dirujuk dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik
studi dokumentasi, yakni dengan melihat berbagai data yang berbentuk dokumen
tertulis, baik data primer maupun data sekunder.

Setelah data-data yang relevan terkumpul, maka selanjutnya dilakukan uji
keabsahan data untuk menilai keaslian (otentisitas) dan kelayakan (kredibilitas)
data-data tersebut dijadikan sebagai rujukan.

4. Teknik pengolahan data

Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan metode deskriptif-
analitik. Operasionalisasi metode ini ialah dengan memaparkan semua
pemahaman dan penafsiran Said Nursi dalam risalahnya Risale-i Nur yang
menjadi data primer. Pemaparan tersebut juga diambil dari data sekunder
sebagaimana telah disebutkan di atas.

5. Teknik Analisis Data

Dalam analisis ini penulis melakukan analisis dengan beberapa prosedur
yang dapat mendukung kerja penulis. Adapun prosedur yang dimaksud adalah:
a. Metode Deduksi

Analisis yang dilakukan dalam metode ini ialah dimulai dengan
pemikiran-pemikiran yang bersifat umum, kemudian didapatkan kesimpulan yang
bersifat khusus. Model demikian dapat dilakukan dengan terlebih dahulu
memahami penafsiran Said Nursi terhadap ayat-ayat Kebangkitan-Kembali secara
umum, kemudian ditarik dalam kategori dan kerangka yang bersifat khusus.

b. Metode Induksi

Analisis dalam metode ini ialah berawal dari data-data yang bersifat

khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Model demikian ini
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dapat dilakukan dengan memahami penafsiran Said Nursi dalam konteks tertentu
lalu dilakukan generalisasi untuk dijelaskan dalam kerangka yang bersifat umum.
6. Pendekatan

Untuk memahami permasalahan yang akan dibahas, penulis akan
menggunakan pendekatan sejarah (historical approach). Pendekatan ini
digunakan untuk mengetahui seluk-beluk kehidupan tokoh serta faktor-faktor
yang mempengaruhi pemikirannya. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan penjelasan yang inten terhadap subjek yang diteliti.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, akan disajikan sebuah pembahasan yang akan ditulis
secara sistematis. Sistematika penulisan yang dimaksud sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan. Mencakup latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan terakhir sistematika pembahasan.

Bab Il akan dijelaskan mengenai Kebangkitan-Kembali sebagai sebuah
wacana yang terus menjadi pembahasan di kalangan pemikir Islam. Secara umum,
pada bab dua ini berisi tentang pengantar untuk menuju objek yang akan dikaji
selanjutnya.

Bab Ill akan memuat tentang kehidupan Said Nursi serta karyanya, Risale-
I Nur. Sub bab pertama akan menyajikan gambaran kehidupan Said Nursi, setting-
historis dan faktor yang mempengaruhi pemikirannya. Sub bab kedua akan

membicarakan seputar Risale-i Nur.
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Bab IV ditulis untuk menganalisis penafsiran Said Nursi terhadap ayat-
ayat tentang Kebangkitan-Kembali, mulai dari sumber penafsiran, metode
penafsiran serta corak penafsirannya. Dalam kesempatan ini, akan dijelaskan
bagaimana pandangan Said Nursi terhadap ayat-ayat Kebangkitan-Kembali dan
karakteristik penafsirannya.

Pada akhirnya, Bab V menjadi penutup dari penelitian ini, yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa dalam menafsirkan, Said Nursi menggunakan al-
Qur'an, hadis, serta intuisi untuk menafsirkan ayat dengan mengembalikan segala
entitas sebagai pancaran nama-Nya yang agung. Mane-yi Harfi yang digunakan
sebagai pendekatan menghasilkan penafsiran yang bermuara pada tauhidi.
Dengan kekuatan argumentasi yang rasional, saintifik dan penuh metafor pada
penafsirannya, Said berhasil menundukkan paham materialisme, naturalisme dan
positivisme yang mewarnai pemikiran modern.

Dengan memperhatikan pembahasan yang sedemikian mendetail,
penafsiran Said Nursi dapat dipetakan dalam tafsir metode maudu’/ (tematik),
yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan cara menyajikan ayat sesuai dengan
tema-tema tertentu. Hanyasaja metode yang diusung dalam kitab Risale-i Nur
sifatnya lebih luas dan baharu, maka tidak salah jika penafsirannya
dikelompokkan dalam tafsir tematik-kontekstualis.

Kebangkitan-Kembali merupakan proses untuk menuju kehidupan yang
abadi untuk menunjukkan eksistensi Allah SWT. Dengan dasar logika ini a/-
akhirah tidak akan pernah ada tanpa adanya kebangkitan-kembali (yawm al-ba’s).
Dalam rangkaian penafsirannya, relasi antara manusia dan Allah juga sebagai

saksi atas eksistensi Allah, tetapi karena manusia juga diberi kebebasan oleh Allah
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untuk berbuat, maka ada hukum-hukum yang harus ditaati supaya manusia tetap
berada di jalan-Nya. Oleh karena itu fungsi rasul menjadi penting dalam relasi ini.
Dia mengemban misi menjelaskan tentang iman kepada Allah dan balasannya,
serta memberi pertingatan kalau tidak bersaksi atas eksistensi Allah akan
mendapat ancaman di al-akhirah. Hubungannya dengan kehidupan di dunia,
dalam pandangan Said Nursi, kebangkitan-kembali akan mengingatkan setiap
orang atas tanggung jawab mereka satu sama lain, tumbuhnya rasa saling
mencintai, menyayangi dan menghargai. Iman kepada kebangkitan-kembali akan
membentuk pranata sosial yang lebih baik karena penghuni bumi berusaha untuk
menjaga keseimbangan kehidupan di dunia untuk bekal di kehidupan akhirat.
Terhadap kehidupan individu manusia, mengimani kebangkitan-kembali
mempunyai makna harapan. Mengimani kebangkitan-kembali, artinya seseorang
telah memilih jalan benar dalam menghadapi kematian. Mengimani kebangkitan-
kembali artinya telah menanamkan dalam diri individu manusia untuk mawas diri,
harapan akan hidup yang lebih abadi, serta ketenangan jiwa ketika telah tiba

waktunya mati.

B. Saran-saran

1. Kebangkitan-Kembali merupakan pembahasan yang masuk dalam lingkup
metafisika. Untuk memahaminya diperlukan adanya suatu kepercayaan dan
keyakinan terhadapnya. Dengan mengimani al-Qur’an sebagai kalam Allah,
setidaknya dapat menerangi akal dan hati manusia. Penafsiran Said Nursi,

dengan sedemikian saintifik dan penalaran yang lentur, tentu tidak akan
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gampang untuk dipahami bagi orang yang pada mulanya tidak mempunyai
keyakinan terhadap al-Qur’an. Oleh karenanya, untuk memahami ayat-ayat
kebangkitan-kembali  diperlukan perenungan yang mendalam untuk
menumbuhkan cahaya di jiwa.

2. Dalam melakukan kajian kitab tafsir yang masuk dalam kategori tematik,
diperlukan dalam kajian di bidang tersebut untuk tidak melepaskan konteks
kesejarahan dari tokoh. Dari hal yang demikian akan lahir suatu dialektika
yang berkelanjutan antara pertanyaan dan jawaban, sehingga memunculkan

suatu kesimpulan yang matang.
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